BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK





3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Dalam pelaksanaan kerja praktek ini, penulis ditempatkan pada Bagian Sumber Daya Manusia (SDM) pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, dimana hal ini sesuai dengan permohonan kuliah kerja praktek yang penulis ajukan kepada perusahaan. Bagian SDM ini sama halnya dengan bagian SDM di perusahaan pada umumnya, yang mana memiliki tugas pengadaan, pengembangan karyawan, kompensasi, pemeliharaan, pemberhentian, dll.
 
3.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek 
Kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama kerja praktek di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten adalah mempelajari dan membantu sebagian kecil pekerjaan yang dilakukan di bagian SDM dengan bimbingan yang terlebih dahulu diberikan oleh pembimbing perusahaan, adalah sebagai berikut :
1. Input data tentang hasil kuesioner yang diberikan oleh PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten kepada karyawannya.
2. Mencatat surat yang masuk ke dalam buku catatan surat masuk. 
3. Input data surat yang masuk dan keluar di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten ke database di komputer.
4. Mempelajari diagram alir proses implementasi diklat profesi yang dilakukan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
Penulis diberi salinan diagram alir poses implementasi diklat profesi (dapat dilihat pada lembar lampiran) yang didalamnya terdapat keterangan yang lebih rinci mengenai proses implementasi diklat profesi di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten oleh pembimbing lapangan yang selanjutnya dipelajari sebagai bahan penyusunan laporan.
5. Melakukan diskusi dengan pembimbing lapangan mengenai proses diklat yang terjadi di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

3.3    Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
3.3.1 Tujuan Pendidikan dan Latihan (Diklat) di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
	Pendidikan dan latihan (diklat) merupakan salah satu proses pengembangan sumber daya manusia yang biasanya dilakukan oleh suatu organisasi guna meningkatkan skill dan kompetensi karyawan dalam melaksanakan tugasnya guna hasil output kerja yang optimal, hal ini pula yang terjadi di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
	Proses diklat dilakukan terhadap karyawan sejalan dengan work order yang dibuat pada awal tahun, dimana hal ini bertujuan guna :
1. Meningkatkan skill karyawan, sehingga dalam menjalankan tugasnya dapat menghasilkan kualitas kerja yang optimal sesuai yang diharapkan.
2. Meningkatkan kompetensi, diberikan kepada para karyawan dalam proses peningkatan kompetensi agar karyawan dapat bersaing secara sehat dengan karyawan lain dalam melaksanakan tugasnya.
3. Salah satu syarat promosi jabatan, seorang karyawan berhak mendapatkan promosi jabatan manakala karyawan tersebut telah mengikuti proses diklat yang ditetapkan oleh perusahaan.

3.3.2 Prosedur Pelaksanaan Pendidikan dan Latihan (Diklat) di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
Tanggung jawab perusahaan kepada karyawan dimana salah satunya adalah pengembangan karyawan diwujudkan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dalam bentuk pelaksanaan pendidikan dan latihan (diklat) bagi karyawan secara periodik sesuai dengan kebutuhan karyawan dan perusahaan. Rencana akan kebutuhan program pendidikan dan latihan (diklat) yang akan dilaksanakan, diberikan kewenangan sepenuhnya kepada bagian SDM untuk memutuskan program apa yang akan diberikan kepada karyawan. Berdasarkan kuesioner yang disebarkan di akhir tahun kepada karyawan mengenai kebutuhan diklat yang diperlukan, maka bagian SDM akan memperoleh informasi yang riil untuk dijadikan acuan dalam penyusunan rencana diklat yang akan diajukan dalam rapat kerja awal tahun. 
 Dalam program pendidikan dan latihan (diklat) PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten terdapat beberapa tahapan yang dilaksanakan, diantaranya :
1. Penyusunan Work Order
Dalam tahap ini bagian SDM melakukan penyusunan rencana kerja program diklat yang akan dilakukan dalam satu tahun kedepan dengan komposisi rencana yaitu : nama diklat/kegiatan, jumlah peserta, kode level kompetensi peserta, waktu pelaksanaan triwulan.
2. Persetujuan Work Order PLN DJBB dengan PLN Pusdiklat / Udiklat
Setelah work order program pendidikan dan latihan (diklat) dibuat PLN DJBB, kemudian work order tersebut diteruskan kepada PLN Pusdiklat / Udiklat untuk meminta persetujuan pelaksanaannya.
3. Penyusunan Calon Peserta dan Waktu Pelaksanaan Diklat
Dengan disetujuinya work order oleh PLN Pusdiklat / Udiklat, maka disusun calon peserta dan waktu pelaksanaan diklat dengan meminta informasi daftar nama pegawai dan level kompetensi dari KD/ APJ/ APD sebagai bahan pertimbangan calon peserta diklat.
4. Pengusulan Daftar Nama dan Waktu Diklat
Dalam tahap ini dilakukan pengusulan daftar nama karyawan yang tepat kepada PLN Pusdiklat/Udiklat untuk mengikuti program pendidikan dan latihan (diklat), kemudian Pusdiklat/Udiklat melakukan pemanggilan peserta dengan menyerahkan daftar peserta kepada bagian SDM dan APJ/APD untuk seterusnya dilakukan pemanggilan kepada karyawan bersangkutan. 
5. Pelaksanaan Diklat
Para karyawan yang sudah menerima panggilan akan melaksanakan program diklat di Pusdiklat/Udiklat sesuai dengan waktu diklat yang disetujui sebelumnya.
6. Hasil Diklat / Sertifikat
Sebagai bukti telah mengikuti program diklat para karyawan akan memperoleh hasil diklat berupa sertifikat, yang diteruskan dari Pusdiklat /Udiklat kepada KD yang seterusnya disampaikan kepada APJ/APD dan ASDM untuk dilakukan pencatatan SAP.
Dari tahapan di atas dalam proses pendidikan dan latihan (diklat) pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, untuk lebih jelasnya terdapat diagram alir proses implementasi diklat profesi yang ada di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten di bawah ini, dimana diagram ini akan memberikan informasi secara jelas bagaimana proses pendidikan dan latihan (diklat) dilaksanakan.
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Sumber : PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
Catatan : untuk lebih jelas dapat dilihat di lembar lampiran.
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PT. PLN (PERSERO) DISTRIBUSI JAWA BARAT DAN BANTEN
	Dalam proses pendidikan dan latihan (diklat) yang ada di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten terdapat 2 (dua) bentuk diklat dilihat dari sumber penyedia program diklat, yaitu :
1. Internal (Pusdiklat/Udiklat) 
Penyedia program ini berasal dari tempat-tempat yang sudah dimiliki PT. PLN (Persero) sendiri sehingga dari segi tenaga pengajar berasal dari lingkungan perusahaan, tentunya biaya yang dikeluarkan akan relatif lebih rendah dibandingkan yang berasal dari eksternal. Contoh : Pusdiklat/udiklat yang ada di Malang dan Bogor. 
2. Eksternal 
Dalam program ini PT. PLN (Persero) menjalin kerjasama dengan para institusi pendidikan penyedia pendidikan dan latihan (diklat). Contoh : ESQ dari MQ, LAPI ITB, dll). 
	Adapun bentuk-bentuk program diklat yang utama adalah EE (Executive Education) yang diberikan kepada karyawan yang memiliki kewenangan dalam struktural dan SSE (Specialist Strategy Education) yang diberikan kepada karyawan fungsional. Dibawah ini terdapat salah satu contoh daftar rencana kerja kursus yang akan dilakukan PT. PLN (Persero) pada bulan juni 2009 yang berlokasi di PT. PLN (Persero) Udiklat Bogor guna meningkatkan kompetensi karyawannya.


TABEL 3.1
DAFTAR RENCANA KERJA KURSUS BULAN JUNI 2009
PT. PLN (PERSERO) UDIKLAT BOGOR

Bertempat di Mess PLN Cengkareng
Jl. Kamal Raya Tegal Alur No. 26 – Jakarta Barat 11820

	NO
	NAMA KURSUS
	JUM
HARI
	PERIODE
	JUM
SISWA
	HOP

	1
	ANGGARAN CASH FLOW
	5
	08 S.D. 12 JUNI 2009
	30
	150

	2
	ADMINISTRASI PELANGGAN (II)
	5
	08 S.D. 12 JUNI 2009
	30
	150

	3
	AUDIT MUTU INTERNAL ISO 9001-2000
	3
	08 S.D. 10 JUNI 2009
	46
	138

	4
	PELAYANAN PELANGGAN
	5
	08 S.D. 12 JUNI 2009
	35
	175

	5
	ADMINISTRASI PERSONNEL
	5
	08 S.D. 12 JUNI 2009
	20
	100

	Jumlah Minggu 2
	141
	613

	1
	AKUNTANSI KOMPUTER
	5
	15 S.D. 19 JUNI 2009
	16
	80

	2
	ANGGARAN CASH FLOW
	5
	15 S.D. 19 JUNI 2009
	24
	120

	3
	ADMINISTRASI PERKANTORAN 
	5
	15 S.D. 19 JUNI 2009
	18
	90

	4
	ADMINISTRASI PELANGGAN (II)
	5
	15 S.D. 19 JUNI 2009
	30
	150

	5
	PELAYANAN PELANGGAN
	5
	15 S.D. 19 JUNI 2009
	30
	150

	6
	PENGOLAHAN DATA INFORMASI PELANGGAN
	5
	15 S.D. 19 JUNI 2009
	30
	150

	Jumlah Minggu 3
	148
	440

	1
	ADMINISTRASI PERKANTORAN
	5
	22 S.D. 26 JUNI 2009
	37
	185

	2
	ADMINISTRASI PELANGGAN (II)
	5
	22 S.D. 26 JUNI 2009
	30
	150

	3
	MANAJEMEN PEMASARAN
	3
	22 S.D. 26 JUNI 2009
	50
	150

	4
	PELAYANAN PELANGGAN
	5
	22 S.D. 26 JUNI 2009
	25
	125

	5
	PENGOLAHAN DATA INFORMASI PELANGGAN
	5
	22 S.D. 26 JUNI 2009
	26
	130

	Jumlah Minggu 4
	168
	610

	1
	KONSEP DASAR ANGGARAN
	5
	29 JUN S.D.03JUL 09
	25
	125

	2
	ADMINISTRASI PELANGGAN (II)
	5
	29 JUN S.D.03JUL 09
	30
	150

	3
	PELAYANAN PELANGGAN
	5
	29 JUN S.D.03JUL 09
	24
	120

	4
	PENGOLAHAN DATA INFORMASI PELANGGAN
	5
	29 JUN S.D.03JUL 09
	30
	150

	5
	MANAJEMEN PEMASARAN
	3
	29 JUN S.D.03JUL 09
	25
	75

	6
	HUBUNGAN INDUSTRIAL
	2
	29 JUN S.D.03JUL 09
	30
	60

	
	164
	646

	KONTAK

	SDR. ELAN SUHERLAN – 0813 984 55 457
	         TOTAL SISWA         621

	SDRI. SRI MULYANI – 0811 180 2897 
	            HOP                     2.208



Sumber : PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
Catatan : untuk lebih jelas dapat dilihat di lembar lampiran.
3.3.3 Hambatan-hambatan yang Dihadapi dalam Pelaksanaan Pendidikan dan Latihan (Diklat) di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
		Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan  diklat yaitu :
1. Kebutuhan setiap individu tentunya bervariasi. Adakalanya karena program sudah dibuat pada awal tahun maka setiap karyawan berkewajiban mengikuti aturan yang sudah dibuat.
2. Adakalanya karyawan yang sudah di program mengikuti diklat tidak hadir dikarenakan berbagai hal.
3. Untuk program diklat yang datang dari ekstern biasanya memerlukan waktu dalam pengambilan keputusannya karena harus disesuaikan dengan anggaran perusahaan saat itu.

3.3.4  Upaya yang dilakukan untuk Mengatasi Hambatan-hambatan di dalam Pelaksanaan Pendidikan dan Latihan (Diklat) Karyawan.
		Dalam mengatasi hambatan tersebut PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten melakukan upaya atau solusi dengan cara :
1. Perusahaan melakukan komunikasi secara berkelanjutan dengan karyawan yang akan mengikuti diklat hingga hari pelaksanaan untuk menghindari ketidakhadiran karyawan secara mendadak. 
2. Melakukan survei kepada karyawan mengenai kebutuhan diklat sehingga pada penyusunan work order akan sesuai dengan kebutuhan yang diharapakan.
3. Dalam pemenuhan diklat yang berasal dari ekstern perusahaan berusaha lebih selektif memilih penyedia dan program diklat yang ditawarkan apakah sesuai kebutuhan karyawan saat itu. 

